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Bab 1

Pendahuluan

Abstrak

Kemajuan kecerdasan buatan (AI) telah memungkinkan pengembangan alat yang
meningkatkan efisiensi pembelajaran Python, khususnya dalam pendidikan teknologi.
Penelitian ini membandingkan efektivitas dua jenis chatbot, yaitu Chatbot OpenAl dan
Chatbot Berbasis Menu, sebagai alat bantu dalam memahami konsep dasar dan aplikasi
praktis Python. Melalui studi kasus dan survei peserta didik, penelitian ini mengevaluasi
sejauh mana kedua jenis chatbot tersebut dapat meningkatkan motivasi belajar dan
memfasilitasi pemahaman materi Python. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Chatbot
OpenAl lebih efektif dalam meningkatkan interaksi dan responsivitas dibandingkan dengan
Chatbot Berbasis Menu. Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi chatbot berbasis Al
dalam kurikulum pendidikan teknologi dapat menjadi pendekatan penting untuk mengedukasi
generasi mendatang dengan lebih efektif dan efisien.

Kata kunci: Al, Chatbot, Open Al, Chatbot OpenAl, Inovasi, Efisiensi, Pembelajaran, Praktik,
Python, Pemula.

1.1 Latar Belakang

Dalam era digital saat ini, kecerdasan buatan (AI) telah membawa transformasi
signifikan di berbagai bidang, termasuk pendidikan. Salah satu penerapan Al yang
menjanjikan dalam bidang ini adalah chatbot. Chatbot OpenAl, dengan kemampuannya
memahami dan menjawab pertanyaan secara cerdas, menawarkan potensi besar untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran pemrograman Python bagi pemula. Python, yang
banyak digunakan dalam analisis data dan pengembangan web, membutuhkan metode
pembelajaran yang efisien. Namun, dalam metode pembelajaran Python tradisional,
pemula sering kali menghadapi berbagai kesulitan. Pembelajaran biasanya dilakukan
melalui kuliah tatap muka atau modul daring, yang sering kali tidak dapat menyesuaikan
kecepatan belajar dengan kebutuhan individu siswa. Keterbatasan akses bimbingan dan
lambatnya respon juga menjadi hambatan yang memperlambat proses belajar [1].

Chatbot OpenAl mampu memberikan solusi inovatif melalui umpan balik instan dan
penjelasan yang jelas tentang konsep-konsep kompleks [2]. Dengan interaktivitas yang
lebih tinggi serta personalisasi dalam pembelajaran, Al memungkinkan siswa untuk
belajar kapan saja dan di mana saja, mendapatkan jawaban langsung atas pertanyaan
mereka, dan menerima umpan balik yang cepat dan akurat. Penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan chatbot dapat meningkatkan pemahaman dan kualitas pembelajaran
dengan memberikan latithan yang relevan serta mempercepat pemahaman konten [3].
Namun, terdapat keterbatasan dalam penggunaan chatbot berbasis menu yang kurang



Muhammad Rizky Khomeini 1302190039

interaktif dan fleksibel [4]. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas chatbot OpenAl dibandingkan dengan chatbot berbasis menu dalam
pembelajaran Python, serta bagaimana teknologi ini dapat menjembatani kesenjangan
antara metode pembelajaran tradisional dan modern untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas proses belajar [5].

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah yang dapat diajukan
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Chatbot OpenAl atau Chatbot Menu-Based dapat meningkatkan efektifitas
proses pembelajaran pemrograman Python bagi pemula?

2. Dalam aspek apa saja Chatbot OpenAl atau Chatbot Menu-Based memberikan
kontribusi terhadap peningkatan kualitas praktik dan interaksi pembelajaran bagi
pemula dalam mempelajari Python?

1.3 Batasan Masalah

1. Lingkup Pengguna:
a. Pemula dalam bidang software engineering yang memiliki sedikit atau
tidak ada pengalaman sebelumnya.
b. Pengguna umum yang tertarik untuk belajar tentang konsep dan praktik
Python.
2. Fungsi Chatbot:
a. Menyediakan informasi dasar tentang konsep dan praktik software
engineering.
b. Memberikan panduan langkah demi langkah untuk melakukan tugas-tugas
dasar dalam pengembangan perangkat lunak.
c. Menanggapi pertanyaan umum dan masalah yang sering dihadapi oleh
pemula dalam software engineering.
3. Batasan Teknis:
a. Membatasi fokus pada penggunaan Chatbot OpenAl sebagai platform
utama untuk interaksi pengguna.
b. Menggunakan data dan model yang tersedia dalam ekosistem Chatbot
OpenAl
c. Membatasi jangkauan chatbot untuk topik-topik dasar dan tingkat lanjut
yang relevan dengan pemula dan pengguna umum.
4. Tujuan Efisiensi:
a. Meningkatkan efisiensi belajar dan pemahaman konsep software
engineering bagi pengguna.
b. Mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk memahami konsep dan
menyelesaikan tugas-tugas dasar dalam pengembangan perangkat lunak.
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S.

c. Memberikan solusi yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja untuk
memperoleh bantuan dalam belajar software engineering.

Evaluasi Kinerja:

a. Melakukan evaluasi terhadap efektivitas dan kegunaan chatbot dalam
meningkatkan efisiensi belajar pengguna.

b. Mengukur tingkat kepuasan pengguna terhadap interaksi dengan chatbot.

c. Menganalisis kemajuan pengguna dalam pemahaman konsep software
engineering setelah menggunakan chatbot.

1.4 Tujuan Penelitian

l.

Mengkaji Efektivitas Chatbot OpenAl dan Chatbot Menu-Based dalam Meningkatkan
Pembelajaran Perulangan Python bagi Pemula

Evaluasi Dampak Chatbot OpenAl dan Chatbot Menu-Based terhadap Efisiensi dan
Keterlibatan dalam Praktik Python

1.5 Manfaat Penelitian

1.

Peningkatan Efisiensi dalam Pembelajaran

Chatbot dapat membantu pemula dalam software engineering untuk mempercepat
proses pembelajaran dengan menyediakan informasi yang terstruktur dan terarah
secara real-time. Ini akan membantu mereka memahami konsep-konsep dasar dan
teknik-teknik yang diperlukan dalam pengembangan perangkat lunak.

Aksesibilitas

Dengan menggunakan chatbot, informasi tentang software engineering dapat diakses
dengan mudah oleh siapa saja, termasuk pemula yang mungkin tidak memiliki
pengetahuan teknis yang mendalam. Ini membuka pintu bagi lebih banyak individu
untuk terlibat dalam bidang ini tanpa batasan pengetahuan awal yang signifikan.
Pemecahan Masalah Real-Time

Chatbot dapat memberikan solusi dan jawaban atas pertanyaan yang muncul saat
pemula atau pengguna umum mengalami kesulitan dalam menghadapi masalah dalam
pengembangan perangkat lunak. Dengan demikian, membantu dalam meningkatkan
produktivitas dan efisiensi dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka.

Pengumpulan dan Analisis Data

Dengan memanfaatkan chatbot, penelitian dapat mengumpulkan data penggunaan
yang dapat digunakan untuk menganalisis pola-pola dalam proses pembelajaran dan
penggunaan. Informasi ini dapat memberikan wawasan berharga untuk
mengoptimalkan pengalaman pengguna dan mengidentifikasi area-area di mana
pemula sering mengalami kesulitan.

Peningkatan Keterlibatan Pengguna

Dengan menyediakan platform interaktif seperti chatbot, pengguna, baik pemula
maupun pengguna umum, dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan
pengembangan perangkat lunak. Hal ini dapat meningkatkan minat dan motivasi
mereka untuk terus belajar dan berkembang dalam bidang software engineering.
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6. Penyebaran Pengetahuan
Chatbot dapat menjadi alat efektif untuk menyebarkan pengetahuan tentang software
engineering kepada khalayak yang lebih luas. Informasi yang disediakan oleh chatbot
dapat dengan mudah dibagikan dan diakses oleh orang-orang di seluruh dunia,
membantu menyebarkan praktik terbaik dan pengetahuan yang relevan dalam industri
ini.

7. Pengembangan Keterampilan Berbasis Al
Dengan terlibat dalam pengembangan chatbot menggunakan teknologi Al, peneliti
akan mendapatkan keterampilan tambahan dalam pengembangan perangkat lunak dan
penerapan teknologi Al dalam konteks praktis. Hal ini dapat menjadi modal berharga
dalam karir mereka di masa depan, terutama dalam bidang yang berkaitan dengan
pengembangan perangkat lunak dan kecerdasan buatan.



